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Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindahalihan dari bahasa Arab ke 
dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa 
Indonesia.
Konsonan
ا Tidak ditambahkan ض dl
ب b ط th
ت t ظ dh
ث ts ع ‘(koma menghadap ke atas)
ج j غ gh
ح h ف f
خ kh ق q
د d ك k
ذ dz ل l
ر r م m
ز z ن n
س s و w
ش sy ه h
ص sh ي y
B. Vokal, pandang dan Diftong
Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan “a”, 
kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-
masing ditulis dengan cara berikut:
Vokal (a) panjang = â misalnya لﺎﻗ menjadi qâla
xii
Vokal (i) panjang = î misalnya ﻞﯿﻗ menjadi qîla
Vokal (u) panjang = û misalnya نود menjadi dûna
Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, melainkan 
tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di akhirnya. 
Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan 
“aw”dan “ay” seperti contoh berikut:
Diftong (aw) = و misalnya لﻮﻗ menjadi qawlun
Diftong (ay) = ي misalnya ﺮﯿﺧ menjadi khayrun
C. Ta’ marbûthah (ة)
Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
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Suryanata, 09220052, Standarisasi Takaran “PASTI PAS!” Stasiun Pengisian 
Bahan Bakar Umum Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi di SPBU 
“PASTI PAS!” Kota Malang). Skripsi, jurusan Hukum Bisnis Syariah, 
Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Fakhruddin, M.H.I.
Kata Kunci: Standarisasi, Takaran SPBU, Hukum Islam
Jual beli merupakan suatu bagian dari muamalah yang biasa dialami oleh 
manusia sebagai sarana untuk berkomunikasi dalam hal ekonomi. SPBU adalah 
salah satu tempat media yang biasa di gunakan dalam transaksi jual beli. Santer di 
tengah-tengah masyarakat akan kecurangan ketepatan takaran yang ada di SPBU. 
Standarisasi takaran “PASTI PAS!” Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) dalam jual beli sangat di tekankan demi menciptakan perdagangan yang 
jujur.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui sistem 
standarisasi takaran “PASTI PAS!” yang ada di Stasiun Pengisian Bahan Bakar 
Umum Kota Malang, 2) menganalisa perspektif hukum Islam terhadap sistem 
standarisasi takaran “PASTI PAS!” yang ada di Stasiun Pengisian Bahan Bakar 
Umum Kota Malang
Jenis penelitian ini adalah empiris dengan metode penelitian kualitatif-
verifikatif. Sedangkan untuk tehnik pengumpulan datanya ditekankan pada 
observasi, wawancara dan dokumentasi di SPBU Kota Malang. Dalam metode ini 
analisis data yang digunakan adalah analisis data verifikatif yaitu penulis 
menganalisis tentang standarisasi takaran “PASTI PAS!” Stasiun Pengisian Bahan 
Bakar Umum dalam perspektif hukum Islam.
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dari beberapa bab tentang 
standarisasi takaran “PASTI PAS!” Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum dalam 
perspektif hukum Islam tidak ditemukan adanya kecurangan takaran SPBU yang 
berada di Kota Malang. Semua mesin yang ada di SPBU masih dalam kondisi 
layak pakai. Semua pihak telah melakukan standarisasi takaran “PASTI PAS!” 
sesuai dengan aturan. Sedangkan dari perspektif hukum Islam terhadap perilaku 
standarisasi takaran “PASTI PAS!” yang dilakukan oleh SPBU Kota Malang 
bahwasanya batas toleransi tersebut bukan sesuatu yang dilarang, karena tidak ada 




Suryanata, 09220052, The Petroleum Measurement Standardization of “PASTI 
PAS!” Public Petrol Station Based on the Islamic Law Perspektive (A 
Study In The “PASTI PAS!” Public Petrol Station, Malang) . Thesis, 
Departement of Sharia Business Law, Sharia Faculty, Maulana Malik 
Ibrahim State Islamic University Malang. 
Supervisor: Dr. Fakhruddin, M.H.I.
Keywords: Standardization, Public Petrol Station Petroleum Measurement, 
Islamic Law
Buying and selling is a part of muamalah activities commonly 
experienced by humans as a means of communication in economic activity. Public 
Petrol Station is one of the medias commonly used for buying and selling 
transactions. An issue about a fraud in the petroleum measurement happened in 
the Public Petrol Station is arisen within the communicity. The petroleum 
measurement standardization on “PASTI PAS!” Public Petrol Station in buying 
and selling activity is highly emphasized in order to create fair trading activities.
Thus, this research aims to: 1) determine the “PASTI PAS!” petroleum 
measurement standardization system in the Public Petrol Station in Malang, 2) 
analyze  Islamic law perspective on the “PASTI PAS!” petroleum measurement 
standardization system. 
This research is an empirical research using qualitative research method 
and verification. The data collection techniques are emphasized on observation, 
interview and documentation conducted in the Public Petrol Station in Malang. 
The method of the data analysis employed is data verification analysis in which 
the researcher analyzes the standardized “PASTI PAS!” petroleum measurement 
in the Public Petrol Station in Malang according to Islamic law perspective. 
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dari beberapa bab tentang 
standarisasi takaran “PASTI PAS!” Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum dalam 
perspektif hukum Islam tidak ditemukan adanya kecurangan takaran SPBU yang 
berada di Kota Malang. Semua mesin yang ada di SPBU masih dalam kondisi 
layak pakai. Semua pihak telah melakukan standarisasi takaran “PASTI PAS!” 
sesuai dengan aturan. Sedangkan dari perspektif hukum Islam terhadap perilaku 
standarisasi takaran “PASTI PAS!” yang dilakukan oleh SPBU Kota Malang 
bahwasanya batas toleransi tersebut bukan sesuatu yang dilarang, karena tidak ada 




ﻣﻦ وﺟﮭﺔ !" ITSAPSAP( "UBPS)، ﺗﺤﺪﯾﺪ ﻣﻌﯿﺎر ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂ٢٥٠٠٢٢٩٠ﺳﺮﯾﺎﻧﺘﺎ، 
ﻛﻠﯿﺔ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ، ﺟﺎﻣﻌﺔ اﻟﺒﺤﺚ اﻟﺠﺎﻣﻌﻲ ﺑﻘﺴﻢ ﻗﺎﻧﻮن اﻟﺘﺠﺎرة اﻟﺸﺮﻋﯿﺔ، . ﻧﻈﺮ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ
.ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ إﺑﺮاھﯿﻢ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ اﻟﺤﻜﻮﻣﯿﺔ ﻣﺎﻻﻧﺞ
اﻟﺪﻛﺘﻮر ﻓﺨﺮ اﻟﺪﯾﻦ، اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﯿﺮ: اﻟﻤﺸﺮف 
  اﻟﺘﺤﺪﯾﺪ وﻣﻌﯿﺎر ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂ وﺷﺮﯾﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ : اﻟﻜﻠﻤﺎت اﻷﺳﺎﺳﯿﺔ
اﻟﻤﻌﺎﻣﻠﺔ اﻟﺘﻲ  ﯾﻮاﺟﮭﮭﺎ اﻹﻧﺴﺎن ﻛﻮﺳﯿﻠﺔ ﻟﻼﺗﺼﺎل ﻓﻲ ﻣﺠﺎل ﻟﺒﯿﻊ واﻟﺸﺮاء ﺟﺰء ﻣﻦا
ھﻮ ﻣﻜﺎن ﻣﻦ أﻣﻜﻨﺔ اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ اﻟﺘﻲ ﺗﺴﺘﺨﺪم ﻓﻲ ﻣﻌﺎﻣﻠﺔ اﻟﺒﯿﻊ (ubps)ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂ.اﻻﻗﺘﺼﺎد 
وﻣﻦ اﻷﺷﯿﺎء اﻟﻔﺎﺷﯿﺔ ﻓﻲ أﺛﻨﺎء اﻟﻤﺠﺘﻤﻊ أن ﯾﻮﺟﺪ اﻟﻐﺶ ﺣﻮل دﻗﺔ اﻟﻤﻌﯿﺎر اﻟﺬي ﯾﻮﺟﺪ .واﻟﺸﺮاء
ﻓﻲ اﻟﺒﯿﻊ واﻟﺸﺮاء (ubps)ﺗﺤﺪﯾﺪ ﻣﻌﯿﺎر ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂوﻛﺎن (. ubps)ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂ ﻓﻲ 
.اﻟﻌﺪاﻟﺔ ﻓﻲ اﻟﺘﺠﺎرةإﯾﺠﺎدﻣﻤﺎﯾﺆﻛﺪ ﻛﺜﯿﺮا ﻋﻠﻰ 
ﻤﺎﻻﻧﺞ اﻟﻤﺘﻌﻠﻘﺔ ﺑubpsﻣﻌﺮﻓﺔ ﻋﻤﻠﯿﺔ اﻟﺸﺮاء واﻟﺒﯿﻊ ﻓﻲ ( ١: اﻟﮭﺪف ﻣﻦ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ 
ﻣﻦ ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ ubpsﺗﺤﺪﯾﺪ ﻣﻌﯿﺎر ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂﺗﺤﻠﯿﻞ ﺣﻮل ( ٢، ﺘﺤﺪﯾﺪ ﻣﻌﯿﺎر ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂﺑ
  .اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ اﻹﺳﻼﻣﯿﺔﺧﻼل وﺟﮭﺔ ﻧﻈﺮ 
ﻣﯿﺪاﻧﯿﺎ ﺣﯿﺚ ﻛﺎن اﻟﺒﺎﺣﺚ ﻓﯿﮫ ﯾﺒﺤﺚ وﯾﻌﺘﺒﺮ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﺑﺤﺜﺎ واﻗﻌﯿﺎ ﯾﻜﻮن اﻟﻤﻨﮭﺞ ﻓﯿﮫ 
وأﻣﺎ اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ اﻟﻤﺴﺘﺨﺪﻣﺔ ﻓﻲ ھﺬا اﻟﺒﺤﺚ، ﻓﮭﻲ اﺳﺘﺨﺪام اﻟﻮﺳﺎﺋﻞ . ﻓﻲ ﻣﯿﺪان اﻟﺒﺤﺚ ﻣﺒﺎﺷﺮة
ﻓﻲ اﻟﻜﯿﻔﯿﺔ اﻟﻮﺻﻔﯿﺔ ﻷﺟﻞ اﻟﺤﺼﻮل ﻋﻠﻰ اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت اﻟﻤﻄﻠﻮﺑﺔ ﻣﻦ ﺧﻼل اﻟﻤﻘﺎﺑﻼت واﻟﻤﻼﺣﻈﺎت
  .ﺒﺎطﺘﺤﻠﯿﻞ إﻟﻰ ﺣﺼﻮل اﻻﺳﺘﻨﺑﻤﺎﻻﻧﺞ، وھﻜﺬا ﯾﺴﺘﻤﺮ اﻟ( ubps)ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂ
ﻣﻌﯿﺎر ﻣﺤﻄﺔ اﻟﻨﻔﻂﻻ ﯾﻮﺟﺪ اﻟﻐﺶ ﻓﻲ اﻟﺒﺤﺚ ﺗﺸﯿﺮ إﻟﻰ أﻧﮫواﻟﻨﺘﯿﺠﺔ اﻷﺧﯿﺮة ﻣﻦ ھﺬا 
ﺗﺆدي اﻟﻤﻌﯿﺎر اﻟﻘﯿﺎﺳﻲ ﻣﻨﺎﺳﺒﺔ ﻟﻠﻘﻮاﻧﯿﻦ ( ubps)ﻟﻘﺪ ﻛﺎﻧﺖ ﺟﻤﯿﻊ اﻟﻤﺤﻄﺎت . ﺑﻤﺎﻻﻧﺞ( ubps)
وذﻟﻚ ﻣﻦ وﺟﮭﺔ . ﻣﻞ ﻣﻦ ﻛﻞ ﻟﺘﺮ٠٥.٠اﻟﻤﻌﯿﻨﺔ وھﻲ ﻛﻠﮭﺎ ﻟﻢ ﺗﺰل ﻓﻲ ﺣﺪود اﻟﺘﺴﺎﻣﺢ، وھﻮ ﻗﺪر 
وﻧﻈﺎم ﺣﺪ . اﻹﺳﻼﻣﯿﺔ أﻣﺮ ﻏﯿﺮ ﻣﺤﻈﻮر ﺣﯿﺚ ﻻ ﯾﻮﺟﺪ اﻟﻐﺶ ﻓﻲ اﻟﻤﻌﯿﺎرﻧﻈﺮ اﻟﺸﺮﯾﻌﺔ 
  .اﻟﺘﺴﺎﻣﺢ ﻟﯿﺲ ﻣﻦ ﺑﯿﻊ اﻟﻐﺮر
